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Abstract 
Indonesia has many plants that have many benefits including kirinyuh leaves and bay leaves which 
have antioxidant properties. Kirinyuh leaves and bay leaves were made into effervescent granule 
preparations in order to simplify the dissolution process so that the drug reaction time was faster. This 
study aims to prepare, evaluate, and determine the antioxidant activity of effervescent granules of 
kirinyuh and bay leaves. The preparation of effervescent granules was carried out using the wet 
granulation method followed by evaluation of the effervescent granule preparations and testing of 
antioxidant activity using the DPPH method (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). From the evaluation 
results of effervescent granule preparations, the three formulations were included in the granule 
physical requirements, categorized as very good. For the results of the antioxidant activity test, all 
preparations have antioxidant activity. Kirinyuh leaves extract and bay leaves can be made into 
effervescent granules which contain very weak antioxidant activity. 
 
Keywords: Effervescent granules; Antioxidant; Kirinyuh Leaves; Bay Leaves 

 

Abstrak 
Indonesia memiliki banyak tanaman yang memiliki banyak khasiat diantaranya adalah daun kirinyuh 
dan daun salam yang memiliki khasiat sebagai antioksidan. Daun kirinyuh dan daun salam dibuat 
menjadi sediaan granul effervescent supaya menyederhanakan proses pelarutan sehingga waktu 
reaksi obat lebih cepat. Penelitian ini bertujuan untuk membuat, mengevaluasi, dan mengetahui 
aktivitas antioksidan sediaan granul effervescent daun kirinyuh dan daun salam. Pembuatan sediaan 
granul effervescent dilakukan menggunakan metode granulasi basah dilanjutkan dengan evaluasi 
sediaan granul effervescent serta pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl). Dari hasil evaluasi sediaan granul effervescent, ketiga formula sediaan 
masuk dalam syarat fisik granul, berkategori sangat baik. Untuk hasil dari pengujian aktivitas 
antioksidan semua sediaan memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Sari daun kirinyuh dan daun salam 
dapat dibuat sediaan granul effervescent yang mengandung aktivitas antioksidan sangat lemah.  
 
Kata Kunci: Granul effervescent; Antioksidan; Daun Kirinyuh; Daun Salam 
 

PENDAHULUAN 

Negara tropis yang memiliki kelembaban 

udara tinggi seperti Indonesia termasuk dalam 

negara dengan tumbuhnya berbagai jenis 

tanaman (Mursito & Prihmantoro, 2011). 

Tanaman tersebut memiliki banyak khasiat 

untuk kesehatan yang umumnya dimanfaatkan 

oleh masyarakat secara empiris dan dianggap 

memiliki efek samping yang relatif lebih kecil 

dibandingkan dengan obat yang berasal dari 

bahan sintetis (Gultom et al., 2020). Tanaman 

yang memiliki khasiat untuk kesehatan yaitu 

daun kirinyuh dan daun salam. 

 

Khasiat daun kirinyuh (Chromolaena odorata 

(L.) R.M.King & H.Rob) untuk kesehatan yaitu 

antidiabetes, antikatarak, dan memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 9,5671 

ppm ppm (Saputra et al., 2017). Hal ini 

dikarenakan daun kirinyuh memiliki senyawa 

kimia seperti alkaloid, flavonoid, polifenol, 

tanin, saponin, dan steroid (Ance et al., 2018). 

Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) 

Walp.) juga memiliki khasiat untuk kesehatan 

yaitu antidiare, antihipertensi dan memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 10,76 

µg/ml (Rahayu et al., 2019) karena memiliki 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 
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terpenoid, dan tanin (Wilapangga & Sari, 

2018). 

 

Daun kirinyuh dan daun salam digabung dan 

dibuat sediaan granul effervescent karena 

salah satu sediaan oral yang dapat cepat larut 

dengan bentuk sediaan yang nyaman dan 

stabil serta memiliki kelebihan dalam menutupi 

rasa yang tidak enak seperti pahit pada obat 

sediaan oral supaya terasa lebih enak (Al-

Mousawy et al., 2019). 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Bahan yang digunakan ialah daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata (L.) R.M.King & H.Rob) 

dan daun salam (Syzygium polyanthum 

(Wight) Walp) yang didapatkan dari Desa 

Panaragan, Kecamatan Cikoneng, Kabupaten 

Ciamis, natrium bikarbonat, asam sitrat, 

aerosil, PVP K-30, pengaroma apel, laktosa, 

alkohol 70%, kloroform, amoniak, reagen 

dragendorff, reagen mayer, reagen wagner, 

H2SO4 (asam sulfat) 2N, bubuk Mg 

(magnesium), HCl (asam klorida) pekat, amil 

alkohol, FeCl3 (ferri klorida) 1%, NaOH 

(natrium hidroksida) 1N, HCl 2N, reagen 

liebermann burchard, vitamin C p.a, methanol 

p.a, dan DPPH. 

 

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah blender, mortar dan stemper, oven (B-

ONE), alat kaca laboratorium, timbangan 

analitik (Mettler Toledo
®
), mesh 14 dan 16, pH 

meter (OHAUS Starter 5000), moisture 

analyzer (OHAUS), stopwatch, flow tester, 

penggaris, tap density, freeze dryer 

(BIOBASE), Spektrofotometri UV-Vis (Agilent 

Technologies), Mikropipet (Finnpipette F2). 

 

Metode 

Determinasi 

Dilakukan di Laboratorium Taksonomi 

Tumbuhan Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Padjajaran pada Bulan Januari 

2022. 

 

Preparasi Sampel 

Kedua sampel daun diambil pada bulan 

Desember 2021 dengan berat daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata (L.) R.M.King & H.Rob) 

sebanyak 2 kg dan daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp) sebanyak 1,5 kg 

dari Desa Panaragan, Kecamatan Cikoneng, 

Kabupaten Ciamis, dilakukan pembersihan 

terlebih dahulu dengan cara dicuci 

menggunakan air mengalir dan dilap 

sesudahnya. 

 

Pembuatan Sari Daun 

Sampel yang sudah bersih secara terpisah 

dipotong-potong menjadi kecil lalu dimasukan 

ke dalam blender bersamaan dengan air (2:1). 

Kemudian jika daun sudah halus dilakukan 

penyaringan menggunakan penyaring kain. 

Lalu diperas hingga airnya keluar. Proses 

tersebut dilakukan berulang menggunakan 

daun yang tersisa hingga persediaan daun 

habis. Setelah mendapatkan sari daun, 

dilanjutkan dengan pengecekan senyawa 

metabolit sekunder dan sisa sari daun 

dilakukan pengeringan menggunakan alat 

freeze dry supaya sari menjadi serbuk. 

 

Dibuatnya sari daun supaya menghindari 

proses pemanasan yang akan menimbulkan 

hilangnya zat aktif yang tidak tahan panas, 

dan meningkatkan kelarutan pada sediaan. 

 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia yang dilakukan meliputi 

pemeriksaan alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, triterpenoid/steroid. Skrining fitokimia 

dilakukan terhadap sari daun kirinyuh dan sari 

daun salam. 
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Tabel 1. Formula granul effervescent 

Bahan F1 (%) F2 (%) F3 (%) Kegunaan 

Daun Kirinyuh 1 2 3 Zat aktif 
Daun Salam 1 2 3 Zat aktif 
Natrium bikarbonat 30 30 30 Sumber basa 
Asam Sitrat 21 21 21 Sumber asam 
Aerosil 0,5 0,5 0,5 Pelincir 
PVP K-30 4 4 4 Pengikat 
Essence Apel qs. qs. qs. Pewangi 
Laktosa ad 100 ad 100 ad 100 Pengisi 

Sumber : Gustaman et al., 2021; Rowe et al., 2009 ―telah diolah kembali‖ 

 

Pembuatan Granul Effervescent Sari Daun 

Kirinyuh dan Daun Salam 

Formula granul effervescent sari daun kirinyuh 

dan daun salam dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Pembuatan granul effervescent ini dibuat 

dengan memisahkan antara fase asam dan 

fase basa. Tahap pertama membuat terlebih 

dahulu komponen asam terdiri dari sebagian 

campuran sari daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata (L.) R.M.King & H.Rob) dan daun 

salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp), 

sebagian laktosa dan asam sitrat. Kemudian 

ditambahkan sebagian dari PVP K-30 yang 

telah dilarutkan dengan alkohol 70% serta 

sudah dicampur essence secukupnya, hingga 

massa dapat dikepal. Tahap kedua membuat 

komponen basa terdiri dari natrium bikarbonat, 

sisa campuran daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata (L.) R.M.King & H.Rob) dan daun 

salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp), 

laktosa, dan PVP K-30 hingga massa dapat 

dikepal. Masing-masing komponen diayak 

menggunakan mesh nomor 14, kemudian 

dikeringkan dalam oven dengan suhu 45-50°C 

selama 8 jam dan dilakukan pengayakan 

kembali menggunakan mesh nomor 16. Tahap 

terakhir ialah komponen asam, komponen 

basa, dan aerosil dicampur hingga homogen 

(Gustaman et al., 2021). 

 

Evaluasi Granul 

Uji Organoleptik 

Pengujian organoleptik dilakukan dengan cara 

menggunakan panca indera dimana produk 

akan dilihat langsung secara bentuk, warna, 

dan bau dari sediaan granul yang telah dibuat 

(Elisabeth et al., 2018). 

 

 

Kadar Air 

Pengujian kadar air dilakukan dengan 

memasukan granul ke dalam alat moisture 

analyzer, setelah menunggu beberapa saat 

hasil kadar air granul terlihat pada layar 

moisture analyzer (Gustaman et al., 2021). 

Tanda granul memenuhi syarat ialah kadar air 

granul ada di antara 2 – 4% (Kalalo et al., 

2019) atau kadar air granul dapat < 5% 

(BPOM RI, 2014). 

 

Uji Waktu Alir 

Pengujian ini dilakukan menggunakan alat 

flow tester dimana granul dimasukan ke dalam 

corong lalu dialirkan melalui ujung corong dan 

dihitung waktu alirnya menggunakan 

stopwatch, dilakukan pengulangan sebanyak 3 

kali (Rori et al., 2016). Tanda granul 

memenuhi syarat ialah apabila kurang dari 10 

detik untuk 100 gram granul (Voight, 1994). 

 

Uji Sudut Diam 

Pengujian ini dilakukan dengan granul 

dimasukan ke dalam corong dari flow tester 

dengan jarak tinggi 10 cm. lalu dialirkan 

melalui ujung corong dan ditentukan besar 

sudut diamnya (Rori et al., 2016). Dalam uji 

sudut diam ini granul dikatakan memenuhi 

syarat apabila 25‘ > ∅ < 40‘. Uji sudut diam ini 

dapat dihitung menggunakan rumus: (Voight, 

1994) 

   ∅  
  

 
 

Keterangan :  ∅ = Sudut diam 

h = Tinggi tumpukan granul (cm) 

D = Diameter (cm) 

 

Uji Kompresibilitas 

Pengujian ini dilakukan penimbangan terlebih 

dahulu yaitu 100 gram granul ke dalam gelas 
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ukur dan mencatat volume awalnya, kemudian 

granul dimampatkan sebanyak 500 kali 

ketukan menggunakan alat dan catat kembali 

volume granul yang sudah dimampatkan 

(Akbar & Febriani, 2019). Syarat 

kompresibilitas granul akan dikatakan baik 

apabila dibawah 20% (Nanda & Balfas, 2019). 

Dalam pengujian ini untuk menentukan nilai 

kompresibilitas granul dapat dilakukan 

perhitungan menggunakan rumus: 

 

  
      

  
      

Keterangan :  I = % kompresibilitas 

V0 = Volume awal 

V1 = Volume akhir 

 

Uji Waktu Larut 

10 gram granul dilarutkan dalam 200 mL 

aquadest dihitung waktunya menggunakan 

stopwatch mulai dari granul masuk dalam 

aquadest hingga granul telah terdispersi 

sempurna. Granul dinyatakan memiliki waktu 

larut yang baik ketika waktu larut mencapai 1-

2 menit atau   5 menit untuk 10 gram granul 

dalam 200 mL aquadest (Siregar & Wikarsa, 

2010). 

 

pH Larutan Effervescent 

Granul yang telah dilarutkan oleh aquades 

dilakukan pengukuran pH menggunakan pH 

meter yang tidak lupa sebelumnya dilakukan 

kalibrasi terlebih dahulu (Gustaman et al., 

2021). Nilai pH effervescent yang baik ialah 

sekitar 4 – 6 (Syamsul & Supomo, 2014). 

 

Uji Aktivitas Antioksidan 

Pembuatan larutan induk DPPH 

DPPH dibuat dalam 1000 ppm dengan 50 mg 

serbuk DPPH dilarutkan dalam labu ukur 50 

mL menggunakan methanol p.a. 

 

Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum 

Larutan induk DPPH dilakukan pengenceran 

menjadi 30 ppm menggunakan methanol p.a, 

kemudian dilakukan penentuan panjang 

gelombang maksimum menggunaka 

spektrofotometri UV-Vis dengan rentang 510 

– 520 nm. Absorbansi panjang gelombang 

maksimumnya harus dalam  0,2 – 0,8. 

 

Mencari Opertating Time 

Larutan Vitamin C dengan konsentrasi 30 

ppm hasil pengenceran larutan Vitamin C 

induk, diambil sebanyak 1 mL kemudian 

ditambahkan DPPH 100 ppm dan diukur 

pada panjang gelombang yang telah 

didapatkan yaitu 516 nm. Pengukuran 

absorbansi dilakukan setiap dua menit sekali 

selama 60 menit. Hasil waktu dari absorbansi 

yang paling tinggi dan stabil (konstan) 

merupakan operating time. 

 

Pembuatan dan Pengujian Larutan 

Standar Vitamin C 

Vitamin C dibuat dalam 1000 ppm 

menggunakan methanol p.a. Larutan induk 

tersebut dilakukan pengenceran 100 ppm 

dan dilakukan pengenceran kembali dari 100 

ppm menjadi 1, 2, 3, 4, dan 5 ppm. Masing-

masing konsentrasi vitamin C diambil 

sebanyak 1 mL dan ditambahkan 2 mL DPPH 

30 ppm ke dalam vial. Dilakukan inkubasi 

dalam suhu ruang dengan waktu inkubasi 

yang telah didapatkan dari hasil operating 

time yaitu 25 menit. Pengukuran absorbansi 

dilakukan menggunakan panjang gelombang 

maksimum yaitu 516 nm. 

 

Pembuatan dan Pengujian Sampel 

Sampel dibuat dalam 1000 ppm menggunakan 

methanol p.a. kemudian Larutan stok sampel 

dilakukan pengenceran dengan konsentrasi 

200, 400, 600, 800, dan 1000 ppm. masing-

masing konsentrasi sampel tersebut diambil 

sebanyak 1 mL dan ditambahkan 2 mL larutan 

DPPH 30 ppm ke dalam vial. Dilakukan 

inkubasi selama 25 menit. Dan diukur 

absorbansi menggunakan panjang gelombang 

maksimum yaitu 516 nm. 

 

Perhitungan Persen Inhibisi dan IC50 

Aktivitas antioksidan vitamin C dan sampel 

granul effervescent dari sari daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata (L.) R.M.King & 

H.Rob) dan daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp) ditentukan 

berdasarkan perhitungan dari nilai % (persen) 
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inhibisi dan nilai IC50. Berikut adalah rumus 

dari persen inhibisi (Sridhar & Charles, 2018): 

 

           
                   

        
      

 

Nilai IC50 dapat diperoleh setelah dibuat 

persamaan garis regresi linear yang 

menghubungkan antara konsentrasi larutan 

dengan persen inhibisi. Setelah mendapatkan 

persamaan garis regresi linear dimasukan ke 

dalam rumus berikut: 

     
    

 
 

Keterangan 

: 

Nilai   dan b didapatkan dari 

persamaan regresi linear y = bx + 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Tanaman 

Daun kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) 

R.M.King & H.Rob) dan daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp) 

dilakukan determinasi terlebih dahulu di 

Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan 

Biologi, Fakultas Matermatika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Padjajaran 

Bandung pada Bulan Januari 2022. 

Determinasi ini dilakukan untuk mengetahui 

identitas dari tanaman yang digunakan serta 

memastikan pula bahwa daun-daun yang 

digunakan ialah benar. 

 

Skrining Fitokimia 

 

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia 

Senyawa Sari Daun 
Kirinyuh 

Sari Daun 
Salam 

Alkaloid + + 
Flavonoid + + 

Tanin + + 
Saponin + + 

Triterpenoid + + 
Steroid - - 

 

Skrining fitokimia merupakan pencarian 

golongan senyawa yang terkandung dalam 

tanaman, sehingga dapat mengetahui 

tanaman tersebut memiliki khasiat. Berikut 

adalah hasil dari skrining fitokimia sari daun 

kirinyuh dan daun salam: 

 

Dari hasil skrining fitokimia sari daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata (L.) R.M.King & H.Rob) 

dan daun salam (Syzygium polyanthum 

(Wight) Walp) mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid. 

 

Pembuatan dan Evaluasi Granul 

Effervescent 

Granul effervescent sari daun kirinyuh dan 

daun salam dibuat menggunakan metode 

granulasi basah karena metode ini dapat 

meningkatkan sifat alir (Sholikhati et al., 

2022). Dalam pembuatan granul effervescent 

dilakukannya pemisahan antara fase asam 

dan fase basa mencegah terjadinya reaksi 

effervescent sebelum waktunya (Nursanty et 

al., 2022).  

 

Granul effervescent sari daun kirinyuh dan 

daun salam memiliki bentuk granul dengan 

wangi khas dan memiliki warna bervariasi, 

untuk formula 1 berwarna putih pucat, 

formula dua berwarna hijau muda pucat, dan 

formula 3 berwarna hijau muda sampai hijau. 

Granul effervescent sari daun kirinyuh dan 

daun salam dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Hasil dari uji evaluasi granul effervescent sari 

daun kirinyuh dan daun salam lainnnya dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Kadar air dalam granul effervescent berperan 

penting karena sediaan yang memiliki nilai 

kadar air yang tinggi maka akan mudah 

terserang oleh mikroba selama penyimpanan 

(Alifiawati et al., 2018).  

 

Granul effervescent daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata (L.) R.M.King & 

H.Rob) dan daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp) memiliki waktu alir 

sesuai syarat. Kecepatan alir granul 

dipengaruhi oleh faktor pemilihan bahan 

pelincir, ukuran partikel, distribusi ukuran 

partikel, dan kelembaban granul.  
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 1. Granul effervescent sari daun kirinyuh dan daun salam (a) formula 1, (b) formula 2, (c) 

formula 3 

 

Faktor tersebut dapat membantu 

mempercepat aliran granul dengan 

mengurangi gesekan antar partikel, sehingga 

granul lebih mudah mengalir (Kailaku et al., 

2012; Ririn et al., 2020). 

 

Uji sudut diam dilakukan untuk mengetahui 

sifat alir dari granul, dengan cara melewatkan 

granul melalui corong flow tester kemudian 

diukur tinggi dan diameter, semakin datar 

kerucut yang dihasilkan semakin sudut 

diamnya kecil. Granul effervescent sari daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) R.M.King 

& H.Rob) dan daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp) sudah sesuai 

dengan syarat. Apabila sudut yang dihasilkan 

lebih besar dari 40° maka serbuk akan sulit 

untuk mengalir (Husni et al., 2020). 

 

Granul effervescent daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata (L.) R.M.King & 

H.Rob) dan daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp) ketiga formula 

sudah memasuki syarat dari uji 

kompresibilitas, dilakukannya uji ini supaya 

mengetahui kekompakan dan kestabilan dari 

sediaan granul. Pembasahan menggunakan 

pengikat seperti PVP K-30 yang dilakukan 

pada proses pembuatan granul dapat 

mempengaruhi kompresibilitas, maka dari itu 

ukuran dan bentuk akan mempengaruhi nilai 

kompresibilitas sebuah granul (Nanda & 

Balfas, 2019). 

 

Waktu larut granul effervescent sari daun 

kirinyuh dan daun salam sudah memasuki 

syarat uji waktu larut. Pada pengujian waktu 

larut granul effervescent dalam aquadest 

akan terjadinya reaksi pada asam dan basa 

yang akan menghasilkan karbondioksida 

sehingga menimbulkan sensasi segar dan 

hancurnya granul effervescent (Burhan et al., 

2012). Selain itu, gas karbondioksida yang 

dihasilkan dari reaksi asam dan basa dapat 

berfungsi sebagai antibakteri alami yang 

akan membantu mengawetkan sediaan 

secara alami (Astuti et al., 2018). 

 

Pada pengujian pH dari semua formula 

granul effervescent sari daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata (L.) R.M.King & 

H.Rob) dan daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp) menunjukan 

bahwa pH termasuk ke dalam syarat pH 

larutan. Berdasarkan derajat keasaman 

bahan pangan semua formula berasam 

sedang karena nilai pH lebih besar dari 3,7 

(Kailaku et al., 2012). 

 

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan 

Granul Effervescent sari Daun Kirinyuh 

dan Daun Salam 

Uji aktivitas antioksidan ini dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan untuk 

menangkal radikal bebas dalam sediaan 

granul effervescent sari daun kirinyuh dan 

daun salam. Metode yang digunakan dalam 

pengujian aktivitas antioksidan ini 

menggunakan DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl) dengan prinsip kerja 

menangkap atom H dari senyawa antioksidan 

oleh radikal bebas (DPPH) sehingga radikal 

bebas dapat berubah menjadi non radikal. 

Keuntungan dari penggunaan metode DPPH 

ialah pengujiannya cepat, sederhana, dan 

mudah diperoleh (Romulo, 2020). 

 

Panjang gelombang maksimum yang 

didapatkan ialah 516 nm karena memiliki 

kepekaan yang maksimal (Cahyaningsih et 
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al., 2019) Penentuan operating time yang 

didapatkan ialah sekitar 25-30 menit dimana 

hasil tersebut didapatkan karena nilai 

absorbansi yang paling tinggi dan stabil. 

 

Tabel 4. Perbandingan nilai IC50 Vitamin C 

dengan Sampel 

Sampel Nilai IC50 

(ppm) 

IC50 Standar 

Vit. C (ppm) 

Formula 1 1115,49 

2,94826 Formula 2 1034,42 

Formula 3 935,116 

 

Vitamin C yang digunakan sebagai 

pembanding dalam uji aktivitas antioksidan ini 

berdungsi sebagai antioksidan sekunder 

yang memiliki aktivitas antioksidan sangat 

kuat, mudah didapatkan, dan dalat 

menangkal radikal bebas (Damanis et al., 

2020). Didapatkan bahwa IC50 dari vitamin C 

memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat 

yang bernilai 2,94826 karena memiliki nilai 

IC50 kurang dari 50 mg/L (Jami‘ah et al., 

2018). Bila standar vitamin C dilakukan 

perbandingan dengan nilai IC50 sampel 

granul effervescent daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata (L.) R.M.King & 

H.Rob) dan daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp) maka terlihat 

seperti di Tabel 4. 

 

Nilai IC50 granul effervescent sari daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) R.M.King 

& H.Rob) dan daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp) formula 1, 2, dan 3 

berturut-turut memiliki konsentrasi sari daun 

dengan 1%, 2%, dan 3% berkategori 

antioksidan sangat lemah karena nilai IC50 

sampel lebih besar dari 200 mg/L (Jami‘ah et 

al., 2018), sehingga apabila dibandingkan 

dengan standar vitamin C terlihat jelas bahwa 

proses menangkal radikal bebas sampel lebih 

kecil. Walaupun tiap formula memiliki nilai 

IC50 yang sangat besar tetapi konsentrasi sari 

daun berpengaruh cukup besar, semakin 

besar konsentrasi sari daun, semakin kecil 

nilai absorbansi, semakin besar pula 

konsentrasi antioksidan, maka semakin kecil 

nilai IC50. Kecilnya nilai IC50 granul 

effervescent daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata (L.) R.M.King & H.Rob) dan daun 

salam (Syzygium polyanthum (Wight) dapat 

dipengaruhi oleh tercampurnya zat aktif 

dengan zat tambahan (Sawiji & La, 2022). 

Selain itu, penggabungan sari daun dalam 

pembuatan granul effervescent dapat 

memberikan sifat antagonis dimana 

kemampuan peredaman DPPH dapat ditekan 

sehingga efektivitas dari antioksidannya 

menurun (Neti et al., 2018). 

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Granul Effervescent Sari Daun Kirinyuh dan Daun Salam 

Evaluasi F1 F2 F3 Syarat 

Kadar Air 2,07 ± 0,008 2,28 ± 0,009 2,946 ± 0,004 2 – 4% 
Waktu Alir 04.43 ± 0,156 04,87 ± 0,055 04.11 ± 0,087 < 5 detik 
Sudut diam 36,7° 37,8° 38,2° 25° – 40° 

Kompresibilitas 5% 6% 7% < 20% 
Waktu Larut 03:15 ± 0,002 04:12 ± 0,004 04:43 ± 0,003 < 5 menit 
pH Larutan 5,87 ± 0,004 4,29 ± 0,004 4,28 ± 0 4 – 6 
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KESIMPULAN 

Campuran sari daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata (L.) R.M.King & H.Rob) dan daun 

salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp) 

dapat dibuat menjadi formulasi sediaan 

granul effervescent yang memiliki hasil 

evaluasi sifat granul yang baik. Hanya saja 

sediaan ini memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan dengan kategori sangat lemah 

dimana nilai IC50 formula 1, 2, dan 3 berturut-

turut ialah 1115,49 ppm, 1034,42 ppm, dan 

935,116 ppm. 
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